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Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Selamat Siang dan Salam Sejahtera bagi kita semua.

Majelis Apu darPHadirin yang saya hormati,

Mengawali acara ini, saya ingin mengajak hadirin sekalian
untuk memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
yang telah memberi Rahmat dan Hidayah pada kita semua,
sehingga dapat berkumpul di tempat ini, dalam rangka Orasi
Pengukuhan Ahli Peneliti Utama diri saya dalam bidang Budidaya
Tanaman pada Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

Pada kesempatan yang terhormat ini, saya akan

menyampaikan orasi ilmiah dengan judul :

PERANAN DAN PENGELOLAAN
HARA KAUUM UNTUK PRODUKSI PANGAN DI
INDONESIA

Dalam orasi ini ada enam bab yang akan diuraikan, yaitu :
* Pendahuluan

Status Kalium pada Lahan Pertanian

* Peranan dan Kebutuhan Kalium pada Tanaman Pangan
» Dinamika Kalium dalam Sistem Tanah Tanaman

» Arti Penting dan Arahan Pengelolaan Kalium

» Kesimpulan dan Saran



PENDAHULUAN

Hadirin yang saya hormati,

Gagalnya Raja Mataram Sultan Agung dalam merebut
Batavia dari cengkeraman VOC karena Ilumbung-lumbung
penyimpanan bahan pangannya dibakar dan porak-porandanya
Uni Soviet diantaranya karena ketersedian pangan tidak men-
cukupi, merupakan sebagian bukti yang memperkuat pernyataan
bahwa "Pangan memang bukanlah segala-galanya, namun
tanpa pangan tidak ada yang dapat diperbuat™.

Jumlah penduduk Indonesia yang besar dan terus
meningkat, dibarengi dengan membaiknya tingkat pendapatan,
pendidikan dan kesadaran masyarakat atas pentingnya kesehatan
bermuara kepada meningkatnya kebutuhan pangan dalam jumlah,
ragam dan kualitas. Kini penduduk Indonesia sekitar 210 juta
jiwa, dan diperkirakan pada tahun 2050 meningkat menjadi sekitar
dua kalinya. Dengan perhitungan mudah, berarti kebutuhan
pangan akan naik 100 persen, ini sungguh merupakan tantangan
yang berat. Bukankah pada saat ini untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri Indonesia masih mengimpor beras, jagung, dan
kedelai dalam jumlah besar berturut-turut sebanyak sekitar 3,1
juta ton, 1,5 juta ton, dan 1,3 juta ton per tahun. Tantangan
tersebut terkait dengan berbagai hal sebagai berikut:

1 Lahan pertanian subur di Jawa yang kini sebagai penghasil
utama bahan pangan (beras 57 persen, jagung 60 persen,



ubikayu 57 persen, kedelai 70 persen) (BPS, 2001) terus
menyusut sekitar 97.000 ha per tahun (Rusastra etal, 2002).

2. Upaya peningkatan produktivitas padi sebagai bahan pangan
utama, secara signifikan semakin s lit dicapai di Jawa.

3. Sangat boleh jadi, karena pertimbangan perolehan pendapatan,
di Jawa dengan pemilikan lahan yang sempit, petani akan
beralih dari mengusahakan tanaman pangan ke tanaman bukan
pangan yang harganya relatif baik.

4. Pengembangan lahan pertanian di luar Jawa sebagai salah satu
solusi untuk mengatasi semakin beratnya produksi pangan
yang banyak bertumpu di Jawa, telah dan akan terus banyak
memanfaatkan lahan-lahan yang tanahnya kurang atau tidak
subur.

5. Cekaman kekeringan potensial terus meningkat karena
kemampuan ekosistem semakin menurun dalam menyediakan
air dan kompetisi penggunaan air untuk keperluan bukan
pertanian semakin besar.

6. Harga sarana produksi, diantaranya pupuk, relatif semakin
mahal dibandingkan dengan harga produk komoditas pangan
(Kasryno, 1998 dan Subandi etal, 2002).

Hadirin yang berbahagia

Upaya peningkatan produksi pangan di Indonesia akan
semakin tergantung pada pemenuhan penyediaan dan
penggunaan pupuk untuk mencukupi kebutuhan unsur hara dalam

tanah; tidak hanya N,P, dan S melainkan juga K Ke depan,



perhatian terhadap pemberian dan pengelolaan hara K relatif
semakin menjadi penting mengingat: (a) produksi pertanian yang
intensif dalam jangka panjang berdampak meningkatkan areal
pertanian yang membutuhkan pupuk K, (b) lahan pertanian di
luar Jawa umumnya miskin K, (c) tidak ada endapan mineral
sumber bahan baku pupuk K di Indonesia yang ekonomis untuk
dieksplorasi, bahkan hanya sedikit di Asia (Sheldrick, 1985)
sehingga pupuk K harus diimpor dengan harga potensial mahal,
(d) dalam sistem lahan, selain melalui masukan irigasi, secara
alamiah tidak ada mekanisme yang menghadirkan K ke lahan
pertanian dalam jumlah signifikan, berbeda dengan N dan S yang
dapat di suplai dalam jumlah memadai dari udara oleh mikrobia
dan hujan, (e) K relatif mudah hilang melalui erosi dan pelindian
{leaching), serta (f) ketersediaan K yang cukup bagi tanaman
merupakan salah satu faktor penting dalam mengurangi gangguan
hama, penyakit, dan kekeringan serta perolehan produk pertanian
yang berkualitas.

Di Indonesia, perhatian terhadap pemberian hara K untuk
produksi pertanian, terutama komoditas pangan relatif rendah
atau tertinggal dibandingkan dengan hara N dan P. Hal ini
disebabkan selain ketersediaan K dalam tanah terutama lahan
sawah yang masih cukup, juga karena pupuk K relatif sulit
diperoleh dan/atau harganya mahal, serta kurangnya pengertian
tentang peranan K secara baik oleh sebagian besar petani dalam

berusahatani.



Menyadari semua uraian di atas, dalam orasi ini, saya akan
menyampaikan pandangan dan pemikiran sebagai bagian upaya
dalam meningkatkan kesadaran atas pentingnya peranan hara K
dan arahan pengelolaannya yang optimal untuk produksi pangan,
utamanya bagi pihak yang terlibat dalam perencanaan dan

pelaksanaan program peningkatan produksi pangan di Indonesia.

STATUS KALIUM PADA LAHAN PERTANIAN

Hadiri yang terhormat

Kandungan K tanah pada lahan-lahan produksi pangan
cukup beragam. Namun secara umum tanah sawah lebih banyak
mengandung K daripada tanah lahan kering. Hal ini sangat terkait
dengan jenis tanah serta proses alamiah yang menentukan
masukan dan keluaran K ke dan dari lahan. Lahan persawahan
umumnya datar dan/atau sebagai wilayah pengendapan sehingga
bahan induk tanahnya yang berupa bahan Alluvial adalah relatif
subur. Dan selain itu, air irigasi juga mensuplai hara K yang
jumlahnya sangat tergantung pada kadar K dalam air irigasi
tersebut. Penelitian di 18 propinsi di Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Bali dan Lombok (Tabel 1) menunjukkan bahwa : (a)
kandungan K dalam tanah sawah beragam: rendah, sedang dan
tinggi, (b) walaupun secara dakhil, bahan induk tanah sawah di
Jawa lebih subur daripada sawah di luar Jawa utamanya
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi, namun secara relatif

persentase areal sawah yang tanahnya berkandungan K rendah



adalah lebih besar di Jawa, hal ini kemungkinannya sebagai akibat
dari pengusahaan lahan yang intensif di Jawa dalam jangka
panjang tanpa disertai pemberian K secara memadai, (c) sejalan
dengan kejadian pada butir b, maka masalah kekurangan K dalam
tanah-tanah sawah di luar Jawa, khususnya Sumatera dan
Kalimantan, akan cepat muncul dengan peningkatan intensifikasi
penggunaan lahan yang tidak disertai dengan pemberian hara K
yang cukup, sebab gabungan antara areal yang berkadar K rendah
dan sedang relatif lebih tinggi (Jawa 45,02 persen, Sumatera
62,44 persen dan Kalimantan 70,41 persen).

Terdapat sekitar 34,64 juta ha lahan kering yang potensial
untuk pengembangan pertanian tanaman pangan dengan lereng
lebih kecil dari 15 persen, yang tersebar di Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi dan Irian (Muljadi, 1977). Namun lahan kering tersebut
sebagian besar merupakan lahan bermasalah dengan kendala
utama kesuburan kimia dan fisika yang rendah sebab tanahnya
didominasi oleh tanah-tanah tua seperti Podsolik dan Latosol yang
keduanya mencakup 69,41 persen (Sudjadi dan Satari, 1986).
Kemampuan penyediaan K tanah lahan kering tersebut yang
dinyatakan dalam K- total dan K- dapat ditukar {Exchangeable K)
umumnya rendah sekali (Sri Adiningsih S, 1986).



Tabel 1. Status hara K lahan sawah di 18 propinsi di Jawa, Sumatera, Kalimantan,

Sulawesi, Bali dan NTB berdasarkan peta skala 1:250.000

PuJau/Propinsi

¢ Jawa Barat

e Jawa
Tengah

e Jawa Timur

Sub Total

2. Sumatera

¢ Aceh

e Sumatera
Utara

¢ Riau

e Sumatera
Barat

e Sumatera
Selatan

¢ Jambi

« Bengkulu

e Lampung

Sub Total

3. Kalimantan
¢ Kalimantan
Selatan
Sub Total

4. Sulawesi
¢ Sulawesi
Selatan
« Sulawesi
Tengah
« Sulawesi
Utara
« Sulawesi
Tenggara
Sub Total

5. Bali

6. Lombok (NTB)

Total

Rendah

225.625
175.050

71.875

472.550
(12,94 persen)

12.071
10.135

9.420
50.398

12.910

19.595

28.392

104.048
246.969
(10,84 persen)
66.252

(14,24 persen)

26.669
31.980

8.661
22.063

89.373
(9,97 persen)

875.644
(11/66 persen)

Sumber: Sofyan etal, 2000.

Areal Status K (ha)
Sedang

496.250
330.000

345.62S

1.171.875
(32,08 persen)

56.505
430.633

82.672
110.711

261.290

139.935

40.432

53.825
1.176.003
(51,60 persen)
261.333

(56,17 persen)

89.070
32.921
40.212
34.809

197.012
(21,98 persen)

2.806.222
(37,38 persen)

Tinggi

491.490
674.294

842.420
200.820
(54,98 persen)

228.528
89.695

137.106
64.056

155.666

104.951

21.024

55.210
856.290
(37,56 persen)
137.636

(29,59 persen)

465.281
91.865
39.505
13.237

609.888
(68,05 persen)

91.571

(100,00 persen)
122.485
(100,00 persen)
3J26.074
(50,96 persen)

Jumlah (ha)

1.213.365
1.179.344

1.259.920
3.652.629
(100,00 persen)

297.258
530.463

229.198
225.165

429.866
264.481

89.848
213.082

2.279.261
(100,00 persen)

465.225

(100,00 persen)

51.020
156.766
88.378
70.109

896.273
(200,00 persen)

91.571

(200,00 persen)
122.485
(100,00 persen)
7.5070440
(100y00 persen)



PERANAN DAN KEBUTUHAN KALIUM PADA
TANAMAN PANGAN

Hadirin yang terhormat

Kalium sebagai hara esensial dibutuhkan tanaman dalam
jumlah banyak, bahkan pada tanaman padi dan ubikayu melebihi
kebutuhan N (Tabel 2). Meskipun diperlukan dalam jumlah
banyak, K dalam tubuh tanaman tidak menjadi majemuken
senyawa organik, melainkan dalam ion yang sebagian besar

berada dalam cairan sel.

Tabel 2. Kebutuhan N,P, dan K pada padi, jagung, ubikayu dan

kedelai
Jenis ) Kebutuhan Hara (kg/ha)
Hasil (t/ha)

Tanaman N P K
1. Padi 9,8 218 31 258
2. Jagung 9,5 260 46 175
3. Ubikayu 30,0 120 40 187
4. Kedelai 1,0 49 7 21

Sumber: Cooke (1985)

Peranan K dalam tubuh tanaman bertalian erat dengan
proses biofisika dan biokomia (Beringer, 1980). Dalam biofisika, K
memegang peranan penting dalam pengaturan tekanan osmose
dan tugor, yang pada gilirannya berpengaruh besar terhadap

pertumbuhan dan perkembangan sel, serta membuka dan

10



menutup stomata. Gangguan membuka dan menutup stomata
akibat tanaman kahat {deficiency K akan menurunkan fotosintetis
karena terganggunya pemasukan CO02 ke daun. Tanaman yang
cukup K lebih mampu mempertahankan kandungan air dalam
jaringannya, sebab lebih mampu menyerap lengas dari tanah dan
mengikat air melawan penguapan, sehingga tanaman lebih tahan
terhadap cekaman kekeringan.

Dalam segi biokimia, peranan K bergandengan erat dengan
60 macam reaksi ensimatis. Diantaranya adalah ensim yang
terlibat dalam metabolisme karbohidrat dan protein. Penyediaan K
yang cukup sangat diperlukan dalam proses pengubahan tenaga
surya menjadi tenaga kimia (ATP atau senyawa organik). Ada
hubungan erat antara kadar K dalam jaringan dengan asimilasi
C02 pada tanaman jagung (Gambar 1). Apabila tanaman kurang
K, pengalihlokaan {translocation) karbohidrat dari daun ke organ
lainnya terhambat, sehingga hasil fotosintetis cenderung
terlonggok dalam daun. Keadaan yang demikian akan menurunkan
kecepatan fotosintetis itu sendiri (Hartt dalam: Mengel dan Kirkby,
1978).



C02yang diasimiiasi
mg/dm2jam

Gambar 1. Kecepatan fotosintetis tanaman jagung dalam
hubungannya dengan K jaringan (Smid & Peaslee
dalam. Beringer, 1980).

Hadirin yang terhormat

Peran penting hara K dalam menentukan kualitas produk
pertanian tampil dalam mempengaruhi komposisi kimia dan
kenampakan fisik. Pembentukan protein pada tanaman yang
kekurangan K akan terganggu. Kadar N protein menurun di satu
pihak, sedangkan di pihak lain kadar N-bukan protein meningkat.
Apabila kekurangan K sudah sampai pada tingkat yang
serius, dalam jaringan tanaman banyak dijumpai nitrat dan
amonium bebas, amide-amide, dan asam-asam organik.

Kondisi ini akan menurunkan kualitas produk pertanian. Jika
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keadaan demikian terjadi pada bahan pakan ternak pemamahbiak
{ruminant animal), pengaruhnya buruk terhadap kesehatan ternak.
Senyawa-senyawa N-bukan «protein di dalam rumen akan lebih
mudah dideaminasi {deaminated) dan akan terbentuk NH3 yang
bersifat racun bagi ternak (Tisdale dan Nelson, 1975). Jerami
tanaman serealia (seperti padi dan jagung) yang kekurangan K
tidak kuat, sehingga tanaman akan mudah rebah yang pada
akhirnya akan menurunkan kuantitas dan kualitas hasil. Pemberian
Kyang cukup pada ubikayu selain meningkatkan bobot umbi, juga
meningkatkan kadar pati dan menurunkan kandungan HCN dalam
umbinya (Howeler, 1985).

Tanaman yang cukup K akan lebih tahan terhadap
serangan penyakit. Pada Tabel 3 dapat dilihat beberapa penyakit
pada padi, jagung, ubikayu dan kedelai yang tingkat serangannya
menurun dengan perbaikan kecukupan K. Pengaruh positif unsur K
pada ketahanan tanaman terhadap penyakit diantaranya melalui
mekanisme peningkatan  pembentukan senyawa fenol yang
bersifat fungisida, dan menurunnya kandungan N anorganik dalam
jaringan tanaman.

Keracunan besi (Fe) juga merupakan permasalahan
penting pada pertanaman padi di lahan sawah bukaan baru di luar
Jawa (Taher, 1990; Widjaja-Adhi, 1990). Dewasa ini, areal sawah
bermasalah keracunan besi diperkirakan mencapai satu juta
hektar (Syam dan Hermanto, 1995). Pemberian K yang cukup
merupakan salah satu upaya untuk mengatasi keracunan besi

sehingga produksi pertanaman padi meningkat tajam (Tabel 4).



Tabel 3. Beberapa penyakit pada padi, jagung,

menurun dengan perbaikan nutrisi K tanaman

ubikayu dan kedelai yang serangannya

Jenis Penyakit Patogen
Tanaman
Padi 1. Bacterialblight Xanthomonas oryzae
. Busuk batang (Stem rot) Hdminthosporium
sigmoideum
Leptosphaeria salvinii
. Bercak daun {Leafspot)
. Bercak daun coklat (Brown leafspot™
. Blast
. Bercak coklat {Brown spot)
Jagung . Stewarts will
. Busuk akar {Rootrot) Gibberella saubinetti
. Busuk batang {Stalk rot) Fusarium moniliforme
Gibberella zeae
Diplodia zeae
. Busuk batang (Stem rot) Fusarium cutmorum
Ubikayu . Cassava bacterial blight Xanthomonas
manihods
Kedelai 1. Busuk polong {Podrot) Diaporthesojae

. Purple seed stain

)ra kikuc

Sumber: Huber and Amy, 1985.

Tanaman padi yang kekurangan K sel-sel akarnya banyak
mengeluarkan eksudat dan menurun kemampuan oksidasinya
sehingga meningkatkan suasana reduksi di daerah perakaran yang
akhirnya meningkatkan kelarutan besi karena ion ferri (Fe 3t yang

sukar larut berubah menjadi ion ferro (Fe 2t yang mudah larut.
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Tabel 4. Pengaruh pemupukan N,P, dan K terhadap produksi padi

sawah bermasalah keracunan besi di Tamanbogo. Lampung

Pupuk (kg/ha) Hasil gabah (t/ha)
N P2 5 K20 Musim Kering Musim hujan
1987/88 1988
90 - 0,569 0,533
90 90 - 0,407 0,684
90 - 60 1,624 0,700
90 90 60 1,732 1,761

Sumber: Ismunadji etal, 1989.

DINAMIKA KALIUM DALAM SISTEM TANAH
TANAMAN

Hadirin yang berbahagia

Membicarakan dinamika K pada dasarnya menyangkut
perubahan bentuk dan tempat keberadaan K, sebagai dua aspek
penting yang sangat menentukan ketersediaan K dalam tanah dan
bagi tanaman.

D dalam tanah terdapat empat bentuk K yang berada
dalam keseimbangan dinamis, yaitu: (a) K terlarut (dalam lautan
tanah), (b) K dapat dipertukarkan, (c) Ktidak dapat dipertukarkan,
dan (d) K mineral (Su, 1976). Dalam kaitannya dengan
kemudahan bentuk K untuk diserap tanaman, maka (a) K terlarut
dikenal sebagai K segera tersediakan, (b) K dapat dipertukarkan
sebagai cadangan yang mudah di mobilisasikan, (c) K tidak dapat
dipertukarkan atau K-tersemat {fixed) mineral lempung {day

mineral) sebagai K simpanan lambat disediakan, dan (d) K mineral



sebagai K cadangan semi permanent. Kalium terlarut plus K dapat
ditukar hanya sekitar 1-2 persen dari total K dalam tanah, K tidak
dapat ditukar sekitar 1-10 persen, dan K mineral 90-98 persen.

Reaksi K di dalam tanah cukup rumit (compl/ex), karena
berhubungan erat dengan reaksi permukaan atau pertukaran
kation yang sangat tergantung pada watak tapak pertukaran
{exchange site) dan keberadaan kation yang lain. Gambar 2
berikut memperlihatkan kedudukan dan watak tapak pertukaran
pada mineral lampung.

Selektivitas pengikatan K oleh tapak pertukaran pada
kedudukan planar {planai) adalah serupa dengan pengikatan K
oleh tapak pertukaran pada bahan organik dan mineral lempung
kaolinit. Di sini K terikat nisbi lemah, sehingga mudah diganti oleh
kation lain seperti Ca dan Mg. Tapak yang berkedudukan pada
ruang antar kisi atau antar lapis bertanggung jawab atas
penyematan K (Mengel and Kirkby, 1978). Kalium yang dapat
dipertukarkan, terutama terdiri atas K yang terikat oleh tapak
pertukaran pada kedudukan tepi (ei e), baji {wedge), dan planar
(Grimme, 1979).
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. o Planar (selektivitas K rendah)
Antar lapis (selektivitas

K sangat tinggi)

Tepi
> Selektivitas Ktinggi
Baji
Polimer hidroksi Al Interstitial (selektivitas K sedang)
antar lapis
Ket:+ = K, © = Kation selain K

Gambar 2. Kedudukan tapak pertukaran pada mineral lempung illit
(Rich cit. Grimme, 1979)

Percobaan Sparks et al. (1980) menunjukkan bahwa tanah
jenuh Ca menyerap K lebih banyak daripada tanah jenuh Al, sebab
Al lebih kuat terikat pada tapak pertukaran daripada Ca, sehingga
K lebih sulit mengusir dan menggantikan kedudukan Al. Kejadian
ini mempunyai implikasi luas di dalam pengelolaan hara K di dalam
tanah.

Agar dapat diserap tanaman, unsur hara harus
mencapai permukaan akar melalui tiga mekanisme vyaitu
pemotongan akar {root interception), aliran massa {mass

HoW), dan difusi {diffusion). Bagi hara K mekanisme yang paling
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berperanan penting adalah difusi, kemudian berturut-turut
disusul oleh aliran massa dan pemotongan akar yang masing-
masing berkonstribusi sekitar 71 persen, 26 persen dan 3 persen
dari total K yang terserap tanaman (Barber cit Corey, 1973).
Mengingat pergerakan K ke permukaan akar yang menonjol
melalui difusi, maka sangat tergantung pada kandungan dan
kesinambungan massa lengas tanah, perbedaan konsentrasi K
antara tempat sumber K dengan permukaan akar, dan jarak
antara kedua tempat tersebut. Difusi K ke permukaan akar
semakin cepat dengan peningkatan kadar lengas tanah,
perbedaan kadar K yang semakin besar, dan jarak yang semakin
pendek antar kedua tempat tadi. Fenomena ini penting untuk
dipahami sebab terkait dengan aplikasi pengelolaan K dalam tanah

agar optimal.

Hadirin yang berbahagia

Gambar 3 merupakan modifikasi dan penyederhanaan
keseimbangan berbagai bentuk K di dalam sistem tanah-tanaman.
Apabila kadar K dalam larutan tanah menurun karena diambil
tanaman atau terlindi, maka akan terjadi pelepasan K secara
berantai dari K-dapat dipertukarkan, K-tersemat, dan K-dalam
kristal mineral (melalui pelapukan). Jika kedalam tanah diberikan
K-pupuk, maka K-pupuk sebagian akan menjadi K- larutan,
kemudian menjadi K-dapat dipertukarkan, dan selanjutnya
sebagian menjadi K-tersemat di antara kisi mineral lempung tipe

2:1 seperti illit, permiculit, dan montmorilonit.
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Penghilangan K Penambahan K

Gambar 3. Keseimbangan berbagai bentuk K didalam sistem
tanah-tanaman
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Agar dapat mengelola K dengan baik, pola penyerapan K
oleh tanaman perlu diketahui. Pola penyerapan K oleh tanaman
padi, jagung dan kedelai dapat dilihat pada Gambar 4. Pola
penyerapan K oleh padi, jagung dan kedelai sangat erat mengikuti
pola pertumbuhan vegetatif (berat kering biomass). Sekitar 75
persen dari kebutuhan K-padi telah diambil sebelum fase bunting
{before booting stage) dan 25 persen sisanya selesai terserap
sebelum mulai pembentukan biji. Sebagian besar unsur K terdapat
dalam jerami (daun + batang), yaitu sekitar 89 persen (De Datta
and Mikkelsen, 1985); sedang pada jagung sekitar 79 persen K
terdapat pada brangkasan {Stove/) (Cooke, 1985).

Ada perbedaan antara pola penyerapan K pada padi dan
kedelai. Penyerapan K oleh padi telah berhenti setelah tanaman
mulai masuk fase pembentukan biji, sedangkan penyerapan K oleh
kedelai tetap berlangsung hingga pemasakan polong. Bedanya
yang lain adalah bahwa sebagian besar K yang terserap tanaman
padi terdapat dalam jerami/brangkasan, 89 persen (De Datta and
Mikkelsen, 1985); sedangkan pada kedelai jumlah K yang
terdapat dalam brangkasan dan biji berkisar sama, masing-masing

50 persen (Hanway and Johnson, 1985).
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Gambar 4. Pola penyerapan K pada padi (a), jagung (b), dan

kedelai (c)
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ARTI PENTING DAN ARAHAN PEN6 ELOLAAN
KALIUM

Hadirin yang terhormat

Kebutuhan produk pertanian dalam jumlah besar dan
semakin berkualitas menuntut adanya peningkatan perhatian
terhadap pengelolaan hara K Tuntutan ini tidak berlebihan karena
pertimbangan sebagai berikut:

Hara K relatif paling banyak diserap tanaman pangan,
terutama komoditas serealia seperti padi dan jagung yang sedang
dan akan terus dipacu peningkatan produktivitas/produksinya.
Atas dasar data serapan hara K seperti pada Tabel 2, maka untuk
rata-rata produktivitas padi sawah, jagung, ubikayu, dan kedelai
nasional yang masing-masing 4,7 t, 2,7 t, 12,2 t, dan 1,2 t/ha,
akan terserap hara K berturut-turut sebanyak 122,4 kg, 49,7 kg,
76,0 kg, dan 25,6 kg/ha; nilai ini setara dengan 235,4 kg, 95,7 kg,
146,3 kg, dan 49,3 kg KCl/ha.

Kalau ingin menganut strategi Pertanian Hasil Tinggi
Berkelanjutan {Jligh Yield Sustainable Agriculture),
angkutan K yang besar tersebut belum memperoleh tanggapan
yang sepadan. Dewasa ini rata-rata penggunaan pupuk KO pada
areal padi sawah di Indonesia baru 25 kg/ha (Budianto, 2002).
Jumlah ini jauh dibawah angkutan hara K oleh pertanaman padi.
Tidak usah dibandingkan dengan Negara maju di kawasan Asia
seperti Jepang dan China, dibandingkan dengan negara tetangga

dekat yang kurang maju seperti Vietnam, Indonesia masih kalah
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dalam menggunakan pupuk K Takaran pupuk K pada pertanaman
padi di Indonesia hanya sekitar 50 persen dari takaran pupuk padi
di Vietnam (Fairhust, 2002). Maka dapat dimaklumi kalau k alitas
produk-produk pertanian dari Indonesia kalah bersaing. Dalam hal

ini salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya penggunaan
pupuk K

Hadirin yang terhormat,

Pada kondisi seperti di atas, kita tidak perlu mencari siapa
yang salah, yang dapat diterima barangkali merenung sambil
bertanya: Mengapa petaniku miskin; dan Apa salahku,
negeri ini tidak dianugrahi deposit bahan pupuk K yang
banyak seperti halnya di Kanada, agar pupuk K dapat
diperoleh dengan mudah dan harga terjangkau. Semua keluhan di
atas tidaklah bermanfaat, yang lebih penting adalah mencari
upaya untuk mengelola secara optimal sumberdaya yang kini kita
miliki dan kuasai.

Kembali ke penggunaan pupuk K pada padi sawah, dewasa
ini berkembang dua pandangan, atau dua program, ataupun juga
dapat disebut sebagai anjuran, yang kalau dicermati terasa
kurang sejalan. Suatu hasil penelitian telah menyebutkan bahwa
dari areal pertanaman padi sawah seluas 7,5 juta hektar yang
diteliti teridentifikasi areal yang berstatus K rendah sekitar 0,86
juta hektar (ll,70persen), berstatus K sedang 2,80 juta hektar
(37,40 persen), dan yang berstatus K tinggi 3,83 juta hektar
(51,00 persen).
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Dalam suatu program uji tanah yang terkoordinasi dengan
melibatkan BPTP di daerah, sesuai dengan panduan, arahan
takaran pemberian pupuk KO pada padi adalah sebagai berikut:
() areal berstatus K tinggi dipupuk 25 - 50 kg/ha, (b) areal
berstatus K sedang 50 - 75 kg/ha, dan (c) areal berstatus K
rendah 100 kg KCl/ha. Ada kelompok pemikiran yang lain,
kelompok ini  direpresentasikan  oleh  pemikiran  yang
mempersoalkan diproduksi dan dipasarkannya pupuk majemuk
N,P,K yang sebagian berkomposisi N 15 persen: P25 15 persen:
KD 15 persen.

Dua pandangan tersebut sama-sama mengedepankan
maksud kehati-hatian, namun nuansanya berbeda. Pandangan
pertama kehati-hatiannya ditujukan agar status K tanah tetap
terjaga, tidak cepat menurun; sedangkan pandangan kedua
dimaksudkan supaya tidak terjadi pemborosan, agar petani tidak
memberi hara yang tidak diperlukan. Pemberian 100 kg/ha pupuk
majemuk N: P. K (15%: 15%: 15%), berarti ke dalam tanah
diberikan kurang lebih 30 kg KCl/ha, takaran ini mendekati dengan
panduan untuk memupuk 25-50 kg/ha KO pada tanah berstatus K
tinggi. Kelompok kedua, pasti tidak menganjurkan penggunaan
pupuk N: P: K (15%: 15%: 15%) pada tanah yang berstatus K
tinggi. Selanjutnya bagi praktisi di lapangan: yang mana harus
dianut?.

Hadirin yang terhormat,
Menyikapi persoalan di atas, jalan tengah harus ditempuh;
yakni dengan membagi status hara K dalam tanah secara lebih

rinci, misalnya menjadi lima kias yakni: sangat tinggi, tinggi,
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sedang, rendah, dan sangat rendah. Dengan tetap menggunakan
metode ekstraksi yang sama (HCl 25 persen), batasan masing-
masing kias disusun. Dari pekerjaan analisis tanah, pembagian
kias status K dari tiga menjadi lima kias adalah tidak membebani.
Tambahan kecil pekerjaan mungkin hanya pada analisis dan
pengelompokan data, serta penuangannya ke dalam peta. Jika hal
ini dapat dilakukan, maka untuk kias status K- sangat tinggi,
anjurannya adalah lahan tidak perlu mendapat tambahan pupuk
KCl, sedangkan klas-klas lain takarannya dapat ditetapkan sesuai
dengan tujuan memperoleh produktivitas tanaman yang optimal
dengan tetap mempertahankan kesuburan K- tanah. Mohon
dimaklumi bahwa ini adalah sekedar sumbang pikir, yang
mungkin ada manfaatnya.

Dalam mengelola unsur hara, apalagi K, prinsipnya harus
menganut azas berikan secukupnya dan berlaku hemat.
Berikan secukupnya bermakna: ditambah sesuai dengan
kebutuhan, yang sangat tergantung pada jenis tanah/status K-
tanah, jenis tanaman, dan tingkat hasil yang ingin dicapai. Bagi
hara K hal ini perlu dicermati sebab adanya fenomena konsumsi.
mewah {Luxury consumption), yakni tanaman menyerap hara
melebihi  kebutuhan yang diperlukan untuk pertumbuhan
optimumnya (Tisdale et al., 1985). Di sini kelebihan K yang
diserap tidak berarti lagi bagi peningkatan pertumbuhan/hasil
tanaman, dan sulit untuk dikenali secara pengawatan biasa (indra
manusia), sehingga pemborosan. Oleh sebab itu, uji tanah

merupakan hal yang penting. Langkah-langkah dan strategi
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pemupukan berdasarkan uji tanah dalam mengimplementasikan
pemupukan berimbang spesifik lokasi telah disampaikan dengan
baik oleh Saudara Suyamto (2002) dalam Orasi Pengukuhan Ahli
Peneliti Utama beberapa waktu yang lalu, sehingga tidak perlu
diulang.

Peta status K tanah memang sangat diperlukan sebagai
panduan dalam mengarahkan pemupukan K. Dalam penerapannya
di lapangan, peta status K tanah tentunya masih memerlukan
kalibrasi atau verifikasi lapangan. Untuk tujuan pemupukan
regional spesifik lokasi, pekerjaan verifikasi tersebut harus
dilakukan pada banyak tempat dan dengan melibatkan langsung
para petani. Dalam pelaksanaannya petani harus memperoleh
pendampingan secara cukup misalnya dari para penyuluh
lapangan. Hanya sayangnya, di banyak tempat para penyuluh

kurang diberdayakan.

Hadirin yang saya hormati,

Berlaku hemat, menyangkut dua himbauan penting yakni:
janganlah menyia-nyiakan sesuatu selagi ada manfaatnya
dan cegahlah kehilangan. Bagi pengelolaan hara K, himbauan
pertama sangat gayut {relevan) dengan pemanfaatan sisa-sisa
tanaman atau limbah pertanian, misalnya jerami padi, brangkasan
jagung, dan brangkasan kedelai. Di muka telah disebutkan, bahwa
berdasarkan rata-rata produktivitas pertanaman yang dicapai
dewasa ini, padi 4,7 t/ha menyerap 122,4 kg K/ha, jagung 2,7 t/ha
mengambil 49,7 kg K/ha, dan kedelai 1,2 t/ha mengangkut 25,6
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kg K/ha. Sesuai dengan data yang disebutkan di depan, bahwa
89% K yang diambil pertanaman padi berada di dalam jerami,
79% Kyang diserap jagung dalam brangkasan, dan sekitar 50% K
yang diangkut kedelai dalam brangkasannya, maka banyaknya K
dalam jerami padi, brangkasan jagung, dan brangkasan kedelai
berturut-turut adalah 108,9 kg K, jagung 39,3 kg K dan kedelai
12,8 kg K/ha.

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa jerami padi dan
brangkasan jagung merupakan sumber hara K yang cukup
potensial. Membiarkan atau mengembalikan jerami dan
brangkasan jagung ke lahan pertanian tentu sangat bermanfaat
dalam mempertahankan kesuburan tanah. Unsur K yang terdapat
dalam jerami/brangkasan adalah cepat larut melalui proses
pelapukan  dan dekomposisi. Hampir seluruh K jerami akan
dilepaskan dalam waktu 30 hari setelah jerami dibenamkan ke
dalam tanah tergenang (De Datta dan Mikkelsen, 1985).

Hadirin yang berbahagia,

Dewasa ini upaya pemanfaatan limbah dan sisa pertanian
untuk pakan ternak semakin mendapat perhatian. Jika disuruh
memilih alternatif pemanfaatan jerami/brangkasan : untuk
pupuk atau untuk pakan. Jawaban yang tepat adalah: untuk
pakan dan dilanjutkan untuk pupuk (pupuk kandang). Ini
merupakan  contoh  keterpaduan  dalam  memanfaatkan

sumberdaya pertanian.
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Hara K dalam jerami sebagian akan hilang sewaktu di
makan tenak, namun tidak banyak, sekitar 90 persen K asal jerami
didapatkann kembali dalam kotoran ternak (Tisdale dan Nelson,
1975). Namun demikian untuk memperoleh sejumlah hara K
tertentu, pupuk kandang yang diperlukan akan lebih banyak sebab
kadar K dalam pupuk kandang lebih rendah daripada jerami
sebagai akibat meningkatnya kadar air dalam pupuk kandang,
yakni 50 - 80 persen (Tisdale dan Nelson, 1975). Secara pukul
rata {average) setiap ton pupuk kandang mengandung 10 kg K
(Tisdale, 1965 dan Agus, 1999). Dari pertimbangan pasokan K
pemberian 5 ton/ha pupuk kandang hampir setara dengan 100 kg
pupuk KCl/ha.

Memanfaatkan sisa hara dari pemupukan pertanaman
sebelumnya juga merupakan bagian dari sikap berlaku hemat.
Pupuk K yang diberikan pada suatu pertanaman tidak seluruhnya
habis termanfaatkan dan/atau hilang sewaktu satu pertanaman
yang bersangkutan (Su, 1976). Menyadari hal itu, maka dalam
pengelolaan hara K penerapan pemupukan dengan pendekatan
perspektif pola tanam merupakan langkah yang strategis karena
dapat mengefisienkan pemupukan K Penelitan Suyamto dan
Sumarno (1992) dan subandi et al. (1998) telah membuktikan

kebenaran tersebut.
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Hadirin yang berbahagia,

Menekan kehilangan K dari lahan atau zone jangkauan akar
melalui erosi dan pelindian perlu mendapat perhatian , utamanya
pada lahan kering dan tanah bertekstur ringan. Kehilangan hara K
tersebut merupakan hal yang serius bagi lahan kering pada
lingkungan tropika-basah seperti di Sumatera, Kalimantan, Irian
dan Sulawesi. Beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan
adalah :

(@) Tanah pada lingkungan tersebut umumnya miskin K, dan
hara Kterkonsentrasi pada lapisan tanah atas (0-25 cm),

(b) Sifat dakhil tanahnya mudah tererosi, sehingga kehilangan K
melalui erosi tanah permukaan potensial tinggi,

(c) Kapasitas tukar kation tanah (didominasi Podsolik Merah-
Kuning dan Latosol) umumnya rendah dan tapak
pertukarannya dikuasai Al, sehingga unsur K relatif tidak
kuat dipegang tanah dan karenanya kehilangan K melalui

pelindian potensial tinggi (Subandi etal., 1987 dan 1989).

Untuk menekan erosi tanah dan kehilangan hara melalui
aliran permukaan, penerapan konservasi dengan budidaya lorong
{alley cropping) ternyata sangat efektif (Tabel 5). Kendatipun
tidak begitu signifikan, perlakuan mulsa dan tanpa olah tanah juga

berpengaruh positif dalam menekan kehilangan K melalui erosi.
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Tabel 5. Pengaruh praktek budidaya terhadap erosi dan kehilangan K*)

Aliran Tanah Kehilangan hara
Budidaya permukaan* ) tererosi (kg/ha)
(mm) (t/ha) N P K
1. Tanaman lorong***) 371 141 296 2,4 66
2. Tanaman lorong, 209 24 47 0,4 34
diolah tidak diberi
mulsa
3. Tanaman lorong, 88 3 11 N 9
diolah diberi mulsa
4. Tanaman lorong, 99 2 14 0,1 4
tidak diolah, diberi
mulsa

.. Kejadian dari 1989-1991

*e¢) Curah hujan 2.286 mm/tahun

**) Tanaman pagar hidup lorong: Desmanthus vulgaris
Sumber: Comia etal. cit. Agus, 1999.

Hadirin yang terhormati

Kehilangan K melalui pelindian {leaching) yang potensial
besar merupakan salah satu kendala penting bagi usaha pertanian
intensif pada lingkungan tropika basah yang umumnya tanahnya
didominasi jenis Podsolik (Ultisol). Hal tersebut diatas dialami oleh
Pleysier et al. (1979) di Afrika Barat. Jumlah K yang terlindi
bervariasi tergantung selain pada jenis tanah dan curah hujan,
juga kondisi/pertumbuhan vegetasi/pertanaman dan cara
budidaya. Pengamatan Villaticha {cit Ritchey, 1979) menunjukkan
pelindian Kyang bervariasi antara 90 - 238 kg K/ha.

Untuk mengurangi jumlah Kyang terlindi dari dalam tanah
lingkungan tropika basah dapat ditempuh melalui:

(@) Penurunan tingkat kejenuhan Al dan atau peningkatan
kapasitas tukar kation (KTK) tanah, misalnya dengan

pemberian bahan organik dan/atau pemberian kapur.
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(b)

Meskipun KTK tanah tidak meningkat, pemberian kapur yang
dapat menurunkan tingkat kejenuhan Al, dapat menekan
pelindian K, sebab efektivitas penyerapan K oleh tapak
pertukaran meningkat (Subandi etal, 1987 dan 1989). Dalam
hal ini yang menjadi persoalan adalah jumlah kapur yang
dibutuhkan, yakni sekitar 4-5 t/ha, jumlah yang sulit ntuk
diadakan petani. Pemberian kapur secara terbatas pada alur
atau baris tanaman pada bagian mana pupuk K juga akan
diaplikasikan adalah memberi peluang yang lebih besar dalam
aplikasinya, mungkin cukup hanya dengan 1 ton kapur/ha.
Mengusahakan tanaman sebagai anti pelindian. Pelindian K
lebih rendah jika lahan di tanami. Tanaman selain
memperkecil jumlah K yang potensi terlindi juga mengurangi
potensi air perkolasi karena diserap tanaman. Keberadaan
pagar hidup pada pertanaman lorong adalah penting dalam
kaitannya dengan peristiwa ini. Pagar hidup berupa pohon
yang memiliki perakaran dalam berfungsi sebagai pemompa
unsur K. Kalium vyang terlindi ke bawah di luar jangkauan
akar tanaman budidaya akan diserap oleh akar tanaman
pagar hidup kemudian dikembalikan ke permukaan tanah
melalui mekanisme penguguran daun dan/atau pasokan
biomass. Penggunaan lamtoro varietas K- 28 sebagai pagar
hidup yang ditanam dengan jarak antar barisan 4 m dengan
frekuensi pemangkasan sebanyak 5 kali dalam setahun
dihasilkan biomass kering 5,0 - 6,5 ton/ha yang mengandung
150 kg K (Kang etal, 1985).
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Pengalaman  mengajarkan bahwa  dalam
prakteknya tidaklah mudah mengajak petani menerapkan
budidaya lorong, jika hanya ditawari oleh kelebihan
pertanaman lorong dalam menekan erosi dan sumber
bahan organik/pupuk. Peluangnya yang lebih menarik bagi
petani adalah mengintegrasikan pertanaman lorong
dengan pengusahaan ternak. Dalam budidaya pertanian
seperti tersebut akan terjadi aliran energi/materi
Biomass pangkasan tanaman pagar hidup (misalnya

lamtoro atau gamal) — > untuk pakan ternak
(sapi, kambing) —> pupuk kandang sumber
hara tanaman.

Hadirin yang berbahagia,

Kondisi aerasi dan lengas tanah sangat menentukan
efektivitas penyerapan K oleh akar tanaman. Penyerapan K
menurun pada tanah berdrainase buruk, padat, dan kurang
oksigen. Anjuran mengairi lahan sawah secara berkala
{Intermitterf) rupanya sejalan dan berkenaan dengan perbaikan
lingkungan perakaran untuk meningkatkan peyerapan K

Mengupayakan kandungan lengas tanah lapisan atas
dalam jumlah cukup merupakan hal penting dalam mengelola hara
K bagi tanaman pangan yang sebagian besar akar efektifnya
berada pada lapisan 30 cm teratas, apalagi jika dikaitkan dengan
ketersedian K pada lahan kering lingkungan tropika basah yang

umumnya terkonsentrasi pada tanah lapisan atas. Kemampuan
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tanah untuk menyimpan lengas perlu ditingkatkan, diantaranya
yang penting ialah dengan meningkatkan kandungan bahan
organik tanah dan meningkatkan infiltrasi air hujan dengan jalan
memperlambat aliran permukaan air hujan melalui pembuatan

teras, misalnya teras gulud.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hadirin yang saya hormati,

Sebelum menyudahi orasi ini, saya akan menyampaikan
secara ringkas pokok-pokok pikiran dalam mencermati pentingnya
peranan dan pengelolaan hara K dalam produksi pangan, sebagai
berikut:

1. Ke depan, produksi pertanian/pangan di Indonesia akan
bergeser dan banyak memanfaatkan lahan di luar Jawa yang
kurang subur, termasuk miskin hara K

2. Upaya peningkatan produksi pangan yang semakin besar,
beragam, dan berkualitas hanya akan tercapai apabila disertai
dengan pemberian pupuk atau hara tanaman yang memadai,
diantaranya K.

3. Di Indonesia, penggunaan pupuk K relatif rendah dan tertinggal
dibandingkan dengan negara-negara lain yang sepadan di Asia
Tenggara, apalagi dengan negara maju. Hal ini perlu dikaji dan
ditangani dalam upaya perbaikannya, sebab kecukupan

pemberian pupuk K sangat menentukan kualitas produk
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pertanian sebagai salah satu ukuran penting dalam merebut

pasar yang akan semakin berkompetisi.

Pengelolaan hara K harus dilakukan dengan baik, agar

sumberdaya yang harganya relatif mahal ini dapat

dimanfaatkan secara optimal.

Beberapa upaya penting dalam mengoptimalkan

pengelolaan/pemanfaatan hara K adalah :

(a) Membuat peta status ketersediaan K tanah berdasarkan uiji
tanah dan memilahkan klas-klas status Ktanah secara lebih
rinci, sebagai panduan rekomendasi penggunaan K
spesifik lokasi.

(b) Memanfaatkan sisa-sisa/limbah pertanian yang banyak
mengandung K seperti jerami padi, brangkasan jagung,
kedelai, dan pupuk kandang.

(c) Menekan kehilangan K melalui erosi dan pelindian dengan
menerapkan usahatani konservasi/pertanaman lorong yang
diintegrasikan dengan pemeliharaan ternak,

(d) Mengupayakan agar aerasi dan lengas tanah lapisan atas
pada kondisi optimal untuk aktivitas dan penyerapan hara

oleh akar.
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